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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 3: Profil MI KH.A. Thohir Tumpang 

 

Nama Madrasah  : MI KH.A. THOHIR 

NSM    : 111235070262 

NPSN    : 60715256 

Status Madrasah  : Swasta 

NPWP    : 00.454.307.0-623.000 

Alamat 

a. Jalan/Desa   : Raya Pulungdowo 182 

b. Kecamatan   : Tumpang 

c. Kabupaten   : Malang 

d. Nomor Telepon  : 0858-5099-9544 

e. Email    : mikhathohir270@gmail.com :   

f. Web    : miKH.A.THOHIRtump ang.sch. id 

g. Kode Pos   : 65156  

h. Latitude/Longitude  : -8,02025, 112,725072 

Nama Kepala Madrasah : Budiono, S.Pd.I 

Nama Yayasan  : Yayasan Pendidikan Ma’arif KH. A. THOHIR 

SK Pendirian   : L.m./3/4886/A/1982 

Jenjang Akreditasi   : A 

Status Tanah   : Milik yayasan 

d. Surat Kepemilikan Tanah : Wakaf 

e. Luas Tanah   : 1.304 m2 

f. Luas bangunan  : 5.304 m2 



83 
 

 
 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Pewawancara  : Inayatul Zakiyah 

Nama Informan : Khoirul Liumah S. Pd 

Jabatan : Wali Kelas I 

Tanggal Wawancara    : Senin - Selasa, 28 Maret – o4 Mei 2023 

Jam Wawancara : 11.00 WIB 

Tempat Wawancara : Kantor Kepala Sekolah 

Judul Skripsi : Analisis Faktor Penyebab Gangguan 

Belajar Slow Learner Siswa Kelas I (Studi 

Kasus di MI KH. A. Thohir Tumpang) 

Definisi istilah : 

Maksud dari kata “Kelas I” pada judul skripsi saya adalah para siswa yang 

berusia sekitar 7-8 tahun. Menurut para tokoh-tokoh perkembangan kognitif anak 

usia 7-8 tahun termasuk pada fase operasional konkrit. Oleh karena itu saya 

melakukan penelitian tepatnya di kelas I MI KH. A. Thohir Tumpang dengan tujuan 

untuk menggali dan mengumpulkan data dengan sebenarnya. 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah pada kelas I terdapat anak yang mengalami slow learner? 

2. Berapa jumlah anak yang mengalami slow learner? 

3. Darimana diketahui bahwa adanya anak slow learner? 

4. Apa penyebab anak mengalami slow learner? 

5. Bagaimana kerjasama guru dengan orang tua untuk anak slow learner? 

6. Bagaimana sikap anak slow learner selama proses pembelajaran? 

7. Apa kendala anak slow learner tidak mampu menyelesaikan tugasnya? 

8. Apakah hanya pada pelajaran matematika saja atau pada mata pelajaran 

lainnya? 
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9. Selain pada mata pelajaran matematika, mata pelajaran apa yang sulit 

sekali mereka pahami? 

10. Apa upaya yang dilakukan guru untuk membimbing anak slow learner? 

11. Apakah hanya dengan memberi tambahan waktu saja? 

12. Apakah jika diberi tambahan waktu dengan soal yang sama akan ada 

peningkatan? 

13. Apa tindakan guru apabila anak tidak menyelesaikan tugasnya? 

14. Kenapa dia selalu ingin membawa pulang tugasnya? 

15. Apakah guru masih memberlakukan hukuman apabila tugas belum 

selesai? 

16. Apa dampak slow learner terhadap hasil belajarnya? 

17. Apa upaya yang dilakukan sekolah untuk anak slow learner? 

18. Apakah sekolah memiliki guru khusus untuk anak slow learner? 

19. Apa fasilitas yang disediakan sekolah untuk anak slow learner? 

Daftar Jawaban : 

1. Betul, dikelas I juga terdapat anak yang mengalami slow learner. 

2. Pada kelas I terdapat 3 anak yang mengalami slow learner. 

3. Dengan mengamati pada waktu pembelajaran berlangsung. 

4. Penyebabnya mereka mempunyai keterbatasan intelektual yang rendah dari 

pada anak lain seusianya dan juga faktor kurangnya perhatian dari orang 

tua. 

5. Sebagian orang tua merasa tidak mampu membimbing anak dan 
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menyerahkan pada guru kelas, serta Adapun yang terlalu sibuk dan tinggal 

bersama neneknya. 

6. Selama proses pembelajaran anak yang mengalami slow learner tampak 

memperhatikan akan tetapi ketika diberi tugas baru muncul kesulitan dalam 

mengerjakannya. Sebagian dari mereka tampak berusaha mengerjakan, 

adapula yang berusaha mencontek teman sebangkunya serta menjawab soal 

dengan asal  

7. Mereka tampak kurang fokus ketika guru menerangkan materi 

pembelajaran, pada mata pelajaran matematika mereka kesulitan berhitung 

sederhana 1-20 serta sering lupa penulisan angka yang benar. 

8. Pada mata pelajaran yang lain pun sama mereka selalu lamban dalam 

mengerjakan soal sederhana yang guru berikan. 

9. Pada mata pelajaran Bahasa inggris karena Bahasa inggris memerlukan 

hafalan atau menghafal kata yang harus di terjemahkan pada Bahasa 

Indonesia dulu. 

10. Dengan memberi penanganan sedini mungkin agar tidak menjadi kebiasaan 

saat nanti berada dikelas tingkat atas. 

11. Tidak hanya itu guru juga selalu mengevaluasi hasil belajarnya. 

12. Tidak, jika diberi tambahan waktu pada jam pulang guru tidak hanya 

mengajari materi yang sudah dibahas tetapi juga mengajar awal lagi 

misalnya dengan berhitung 1-20 

13. Sebagai guru akan tetap menunggu sampai tugasnya dapat diselesaikan. 

14. Karena dia sudah tidak ingin mengerjakan, terlihat malas dan selalu ingin 
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pulang.  

15. Tidak, guru hanya menasehati dan memberi arahan agar anak bisa lebih baik 

lagi. 

16. Dampak yang pasti yaitu nilainya yang dibawah rata-rata karena ditakutkan 

jika tidak ada perkembangan mereka akan tinggal kelas. 

17. Kepala sekolah menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada guru 

kelas 

18. Tidak, tetapi orang tua tetap diberi arahan karena sekolah tidak mempunyai 

guru khusus untuk anak slow learner. 

19. Untuk fasilitas sekolah tidak mempunyai fasilitas khusus untuk anak slow 

learner 
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Lampiran 5 : Modul Matematika 
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Lampiran 6 : Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

  

Foto Bersama Kepala Madrasah dan 

Wali Kelas 1 

Wawancara Bersama Kepala 

Madrasah 

 
 

Wawancara Bersama Wali Kelas 1 Guru Mengevaluasi Siswa Diluar Jam 

Pelajaran 
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Siswa Ketika Mengerjakan Tugas 

  

 

  



94 
 

 
 

Lampiran 8 : Bukti Konsultasi 
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Lampiran 9: Riwayat Hidup 

Biografi Mahasiswa 

 

 

Inayatul Zakiyah adalah nama penulis skripsi ini. Lahir pada tanggal 27 November 

2000, di Malang Provinsi Jawa Timur. Penulis merupakan anak bungsu dari tiga 

bersaudara. 

Penulis pertama kali masuk pendidikan di MI KH.A Thohir pada tahun 2006 dan 

tamat 2012 pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke MTS Negeri 

7 malang dan tamat pada tahun 2015. 

Setelah tamat di MTS, penulis melanjutkan ke MA Annur Bululawang dan tamat 

pada tahun 2018. Dan pada tahun 2019 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di STAI 

Ma’had Aly Al-Hikam Malang serta mengambil Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Alasan saya ingin kuliah di program studi ini adalah sebagai langkah pertama untuk 

bisa memberikan perubahan yang lebih baik dan semoga dengan penulisan tugas 

akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. 
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Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah 
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